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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil pengolahan data dan penaipahesil
penelitian mengenai pengaruh manajemen operassekalah dan supervisi
pembelajaran terhadap kompetensi guru di Sekolatehtgah Atas Negeri di
Kota Cimahi Provinsi Jawa Barat Jawa Barat dipéridesimpulan sebagai
berikut:
1. Pengar uh manajemen operasional sekolah terhadap kompetensi guru.

Manajemen operasional sekolah yang memiliki tahapah
perencanaan program yang meliputi perumusan visi, tojuan, rencana
kerja dan pembuatan pedoman; b) pelaksanaan renkaj@a yang
meliputi  kegiatan administrasi umum, kesiswaan, ikkuium/
pembelajaran, pendidik dan tenaga kependidikananaarprasarana,
keuangan dan pembiayaan, budaya dan lingkunganlabekserta
peranserta masyarakat dan kemitraan, sebelum allakan penelitian,
diasumsikan berpengaruh terhadap kompetensi bekdas&ajian teori
pada bab II.

Keterlaksanaan tahapan manajemen operasional abekgng
sudah menjadi tuntutan standar nasional pendidikak tercapainya
mutu pendidikan disekolah mendukung pendidik urtisia menunjukkan
kompetensinya sebagai personil utamanya di sekdalam rangka
tercapainya mutu hasil pendidikan yang maksimal.tétaebut dibuktikan

dari hasil penelitian yang membuktikan korelasi dsignifikansinya
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manjemen operasional sekolah terhadap kompetekslabeyang kuat
(0.653).
2. Pengaruh supervis terhadap kompetens guru.

Supervisi meskipun hanya merupakan satu bagian kdgiatan
tahapan pengawasan dan evaluasi menurut standgelpkan sekolah,
peranannya sangat vital dalam rangka peningkatamn mendidikan di
sekolah. Keterlaksanaan supervisi yang memilikapam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi serta tindak lanjut haslluasi sangat
menentukan  dalam  menumbuhkan  motivasi, -~ mengembnagka
profesionalitas, dan pengawasan kualitas para @ehubungan dengan
hal itu, asumsi sebelum penelitian tersebut bidaukdikan dalam
penelitian ini dengan korelasi sedang dan signifiya yang kuat antara
kontribusi supervisi pembelajaran terhadap kom@setguru.

3. Pengaruh manajemen operasional sekolah dan supervis terhadap
kompetens guru.

Secara bersama-sama keterlaksanaan kedua kegtafath gekolah
tersebut diasumsikan sangat mendukung terhadap ulmyac motivasi
kompetensi guru, berkembangnya profesionalitas,gemawasinya kualitas
pendidikan. Asumsi tersebut bisa dibuktikan dengiagkat korelasi dan
signifiknasinya yang cukup dan persaman regregrliberganda dengan 2

variabel independen seperti berikut:

Y ' =12,419+ 0,356.X1 + 0,401. X2
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Nilai koeffisien konstanta (a) adalah 12,419; adifila manajemen
operasional sekolah dan supervisi bernilai “0”, makompetensi guru
bernilai 12.419. Nilai koefisien regresi variableamajemen operasional
sekolah (b1) bernilai 0,356 dan Nilai koefisienresy variable supervise (b2)
bernilai 0,401; artinya setiap satuan peningkataanajemen operasional
sekolah atau supervisi akan meningkatan sebesdisikoetersebut dengan
asumsi variable lain tetap.

Dari persamaan tersebut bisa disimpulkan cukuprbgasdoefisien
peranan variable manajermen operasional sekole&3b@pD.dan koefisien
variable supervise (0.401) untuk peningkatan kaafivariable kompetensi

guru (12.419).

B. Rekomendas
Berdasarkan pada beberapa kesimpulan sebagai jawdbd
permasalahan penelitian mengenai pengaruh manajepezasional sekolah
dan supervisi terhadap kompetensi guru SMA NegeriKota Cimahi
Provinsi Jawa Barat, beberapa saran perlu disampaigbagai berikut:
1. Guru
Guru atau pendidik merupakan personil yang patiegan dalam
mewujudkan hasil pembelajaran siswa atau hasil igidath yang
diharapkan, perlu meningkatkan kesempatannya sdeaus menerus
untuk meningkatan kompetensinya yang meliputi kaem= pedagogik,
kepribadian, social dan kompetensi professionaldsarkan pada standar

kompetensi guru dengan memanfaatkan sarana paras&@ndisi yang
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tersedia serta mendorong pemanfaatan fasilitatorfolam peningkatan

mutu yang ada sepertihalnya:

a.

Memahami isi unsur-unsur kompetensi guru, menerapks serta
mengkaji lebih dalam untuk pengembangannya setar konstruktif.
Revitalisasi peranan musyawarah guru mata pelajé@vBMP) di
sekolah atau pada tingkat yang lebih tinggi.

Mendorong keterlaksanaan tahapan implementasi re1aeaj
operasional sekolah dan supervise pembelajaran eakolah
berdasarkan pada standar pengelolaan pendidikah ebktuan
pendidikan dasar dan menengah dan standar kompetepsla
sekolah, serta standar nasional pendidikan laigapg mendukung.
Mendorong keterlaksanaan fasilitasi atau pembindam pengawas

sekolah, dinas pendidikan, dan lembaga lainnya pangenang.

2. Kepala sekolah.

Kepala sekolah selaku personil yang paling bertanggjawab

dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan damasev@arogram

sekolah, perlu meningkatkan kesempatannya secars megenerus untuk

meningkatan kompetensinya yang meliputi kompetekespribadian,

manijerial, kewirausahaan, supervsi, dan sosialdsartan pada standar

kompetensi kepala sekolah.

Khusus yang berkaitan dengan standar pengelol&aiabke kepala

sekolah perlu lebih banyak melakukan pengkajiangy&amprehensif

sehingga bisa mengimplementasikannya secara alaimiatama dalam

revitalisasi peranan dewan pendidik dan komite Isékadisamping itu,
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juga dituntut pemahaman dan penerapan standarastkamal dari 8 standar
nasional pendidikan.

Keterlaksanaan tahapan manajemen operasional bekolpervisi
pembelajaran dan kegiatan lain yang sesuai dententkan berlaku
termasuk didalamnya keterlaksanaan seluruh staredaonal pendidikan
yang awalnya diasumsikan dan sudah bisa dibuktilledaam penelitian ini
bisa berkontribusi untuk menumbuhkan motivasi gutan tenaga
kependidikan lainnya, mengembangkan = profesional@s dan
meningkatkan pengawasan pendidikan yang pada @#khirbisa
meningkatkan mutu hasil pembelajaran siswa atau pendidikan secara
umumnya.

3. Pembina pendidikan.

Pembina pendidikan dalam hal ini dinas pendidikangan para
pengawasnya serta lembaga Pembina lainnya sege&MPlL P4TK, dan
LPTK dengan para widyaiswaranya bisa terus menikgkaperanannya
dalam pembinaannya yang berkelanjutan dengan peaoamtrutin dan
evaluasi pada masing-masing tahapan dengan tujgan pelaksana
pendidikan di tingkat sekolah para pendidik daragenkependidikan bisa
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara deskai dengan
standar-standar yang berlaku.

4. Masyarakat

Masyarakat dalam system pendidikan nasional menpkkanan

yang cukup penting, tidak hanya sebagai konsumkryg@an pendidikan.

Mereka bisa mengambil peransertanya sesuai dengadas pengelolaan
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pendidikan untuk satuan pendidikan dasar menengah chulai
perencanaan, pemantauan pelaksanaan dan evaluastrda dukungan
anggaran untuk meningkatkan kualitas dan kuantigendidikan.
Akuntabilitas, transparansi, efisiensi,dan efela#fi pengelolaan
pendidikan bisa meningkat dengan dorongan dan dighummasyarakat

yang menuntutnya.
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